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{

KEPUTUSAN
DIREKTUR PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO
NOMOR : 91/UN47.C/KP/2015

tentang

PENETAPAN KOMIS| PEMBIMBING TESIS
PROGRAM STUDI ILMU HUKUM ANGKATAN 2014-2015
PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO

DIREKTUR PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO

Menimbang . a. Bahwa dalam kegiatan akademik Program Pascasarjana Universitas Negeri
Gorontalo mensyaratkan disusunnya tesis sebagai salah satu syarat untuk
menyelesaikan studi,

b. Bahwa untuk membimbing penulisan tesis tersebut periu diangkat Komisi
Pembimbing yang mempunyai wewenang dan kemampuan akademik:

c. Berdasarkan butir a dan b di atas, maka perlu diterbitkan Surat Keputusan
Direktur Program Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo.

Mengingat a. Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,

ib.  Undang-undang No. 14 Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen.

c. Peraturan Pemerintah RI Nomor 60 tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi

d. Keputusan Presiden Rl Nomor 54 tahun 2004 tentang Pengalihan Status IKIP
Negeri Gorontalo menjadi Universitas Negeri Gorontalo

e. Keputusan Presiden Rl Nomor 193/MPK A4/KP/2014 Tanggal 10 September
2014 tentang Pengangkatan Rektor Universitas Negeri Gorontalo.

f.  Peraturan Mendiknas Nomor 10 tahun 2005 tentang Organisasi dan Tata
Kerja (OTK) Universitas Negeri Gorontalo.

g. Peraturan Mendiknas Nomor 18 tahun 2006 tentang STATUTA Universitas
Negeri Gorontalo

h. ljin Dirjen Dikti, Nomor : 106/E/0/2014 Tanggal 19 Mei 2014 tentang izin
Penyelenggaraan Program Studi S2 limu Hukum Universitas Negeri Gorontalo

. Keputusan Rektor Universitas Negeri Gorontalo Nomor 1775/UN47/KP/2014
tanggal 16 Desember 2014 tentang Pengangkatan Direktur Program
Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo

Memperhatikan : Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Universitas Negeri Gorontalo Nomor:
042.01:.400961/2016 tanggal 05 Desember 2015



Memutuskan

Menetapkan :

Pertama : Mengangkat mereka yang nama-namanya sebagaimana tercantum dalam lampiran
keputusan sebagai Komisi Pembimbing Tesis Program Studi llmu Hukum Angkatan
2014-2015 Program Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo.

Kedua : Tugas pembimbing, yakni mengarahkan, memeriksa konsep, mendiskusi-kannya
dengan peneliti/penulis, serta mempertimbangkan diterimal/ditelaah isi tesis.

Ketiga - Segala biaya yang timbul akibat pelaksanaan kegiatan ini dibebankan pada

anggaran yang tersedia untuk itu

Demikianlah keputusan ini diterbitkan, disampaikan kepada yé‘ﬁg bersangkutan untuk dapat
dilaksanakan dengan ketentuan apabila dikemudian hari ternyata terdapat kesalahan/ kekeliruan dalam
penetapan ini akan diperbaiki sebagaimana mestinya

Ditetapkan
dl e . Gorontalo

. 03 Februari 2015

O ._AJ'.\"):,.-V.', A . y
~..Prof. Dr.*Hj:Moon H. Otoluwa, M.Hum
NIP. 19590902 198503 2 001

Tembusan yang terhormat,

1. Rektor Universitas Negeri Gorontalo.

2. Wakil Direktur | dan Il PPs Universitas Negeri Gorontalo.
3. Ketua Program Studi llmu Hukum

4. Bendahara PPs UNG
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Menimbang

Mengingat

SURAT KEPUTUSAN

DIREKTUR PASCASARJANA UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO

Nomor : 1049/UN47.C/IKM/2016

TENTANG
PENETAPAN KOMISI PEMBIMBING TESIS

PROGRAM MAGISTER ILMU HUKUM ANGKATAN 2015-2016

PASCASARJANA UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DIREKTUR PASCASARJANA UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO

. a bahwa dalam kegiatan akademik Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo

mensyaratkan disusunnya tesis sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi:

b. bahwa untuk membimbing penulisan tesis tersebut perlu diangkat Komisi Pembimbing
yang mempunyai wewenang dan kemampuan akademik:

C. berdasarkan butir a dan b di atas, maka perlu diterbitkan Surat Keputusan Direktur
Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo.

—_

O BN

12

13

14,

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional,

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen:

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara;

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2002 tentang Perubahan Atas Peraturan
Pemerintah Nomor 100 Tahun 2000 tentang Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil

. Dalam Jabatan Struktural;
" Peraturan Pemerintah Nomor 63 Tahun 2009 tentang Perubahan Atas Peraturan

Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003 tentang Wewenang Pengangkatan, Pemindahan,
dan Pemberhentian Pengawai Negeri Sipil;

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan
Tinggi dan Pegelolaan Tinggi;

Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 54 Tahun 2004 tentang Perubahan
IKIP Gorontalo menjadi Universitas Negeri Gorontalo;

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2006
tentang STATUTA Universitas Negeri Gorontalo;

- Keputusan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor

11 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Negeri Gorontalo;

. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 131/KMK.05/2009 tentang Penetapan

Universitas Negeri Gorontalo pada Departemen Pendidikan Nasional sebagai Instansi
Pemerintah yang menerapkan Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (PK-
BLU);

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
193/MPK A4/KP/2014 tentang Pengangkatan Prof. Dr. H. Syamsu Qamar Badu, M Pd
sebagai Rektor Universitas Negeri Gorontalo Periode Tahun 2014-2018:

lin Dirjen Dikti, Nomor: 106/E/0/2014 Tanggal 19 Mei 2014 tentang izin
Penyelenggaraan Program Magister lImu Hukum Universitas Negeri Gorontalo.
Keputusan Rektor Universitas Negeri Gorontalo Nomor 372/H47.A2/DT/2009 tanggal
1 Mei 2009 tentang Pemberian Kuasa kepada Dekan Fakultas dan Direktur Program
Pascasarjana Untuk Atas Nama Rektor Menandatangani Surat Keputusan yang
Berkaitan dengan Kegiatan Akademik di lingkungan Fakultas dan Program
Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo:



Memperhatikan

Menetapkan
Pertama

Kedua
Ketiga

Keempat

Tembusan Yth -

15. Surat Keputusan Rektor Universitas Negeri Gorontalo Nomor 59/UN47/KP/2016
tanggal 7 Januari 2016 tentang Pengangkatan Prof. Dr. H. Sarson W. Dj. Pomalato,
M.Pd sebagai Direktur Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo.

1. Daftar Usulan Nama Dosen Pembimbing Mahasiswa Program Magister limu Hukum
yang dilengkapi dengan Judul Tesis. ‘

2. Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Universitas Negeri Gorontalo Nomor:
042.01:.400961/2016 tanggal 05 Desember 2015.

MEMUTUSKAN

Mengangkat mereka yang nama-namanya sebagaimana tercantum dalam lampiran
keputusan sebagai Komisi Pembimbing Tesis Program Magister limu Hukum Angkatan
2015-2016 Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo,

Tugas pembimbing, yakni mengarahkan, memeriksa konsep, mendiskusikannya dengan
peneliti/penulis, serta mempertimbangkan diterima/ditelaah isi tesis

Segala biaya yang timbul akibat pelaksanaan kegiatan ini dibebankan pada anggaran yang
tersedia untuk itu,

Keputusan -ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan diberikan kepada yang bersangkutan
untuk dilaksanakan dengan penuh rasa tanggungjawab dengan catatan apabila terdapat
kekeliruan dalam keputusan ini akan diperbaiki sebagaimana mestinya.

 DITETAPKAN DI : GORONTALO

NIP 196006031986031003

1. Para Wakil Direktur Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo.
2. Ketua Program Magister llmu Hukum Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo
3. Bendahara Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo

4 Arsip
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Menimbang @ a.

Mengingat

SURAT KEPUTUSAN

DIREKTUR PASCASARJANA UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO

NOMOR : 1023/UN47.C/KM/2017

fentang

PENETAPAN KOMISI PEMBIMBING TESIS MAHASISWA

PROGRAM MAGISTER ILMU HUKUM
TAHUN AKADEMIK 2016/2017

PASCASARJANA UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DIREKTUR PASCASARJANA UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO

LI 19 —

=

N

=

0.

9.

10.

bahwa dalam kegiatan akademik Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo
mensyaratkan disusunnya tesis schagai salah satu syarat untuk menyelesaikan
studi:

. bahwa untuk membimbing penulisan tesis tersebut perlu diangkat Komisi

Pembimbing yang mempunyai wewenang dan kemampuan akademik:

. berdasarkan butir a dan b di atas. maka perlu diterbitkan Surat Keputusan Direktur

Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo.

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
Undang-undang No. 14 Tahun 2003. tentang Guru dan Dosen.

Undang — undang Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi

Peraturan Pemerintah RI Nomor 60 tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi.
Peraturan Pemerintah nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan
Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi:

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 49 tahun 2014 tentang
Standar Pendidikan Tinggi

Keputusan Presiden Rl Nomor 54 tahun 2004 tentang Pengalihan Stats [KIP
Negeri Gorontalo menjadi Universitas Negeri Gorontalo.

Keputusan Mendikbud RI Nomor 193/MPK/A4/2014 tanggal 10 September 2014
Pengangkatan Dr. H. Syamsu Qamar Badu. M.Pd sebagai Rektor Universitas
Negeri Gorontalo masa jabatan 2014 —2018:

Peraturan Menteri Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 11 Tahun 2015
tentang Organisasi dan Tata Kerja (OTK) Universitas Negeri Gorontalo:
Keputusan Rektor Universitas Negeri Gorontalo Nomor 39/UN47/KP2016
tanggal 7 Januari 2016 tentang Pengangkatan Direktur Pascasarjana Universitas
Negeri Gorontalo.

Keputusan Menteri Keuangan Nomor 131/KMK.05/2009 tentang Penetapan
Universitas Negeri Gorontalo pada Departemen Pendidikan Nasional sebagai
Instansi Pemerintah yang menerapkan Pengelolaan Keuangan Badan Lavanan
Umum (PK-BL.L)

. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor

193/MPK.A4/KP/2014 tentang Pengangkatan Dr, H. Syamsu Qamar Badu. M.Pd
sebagai Rektor Universitas Negeri Gorontalo Periode Tahun 2014-2018

-ljin Dirjen Dikti. Nomor @ 106/E/0/2014 Tanggal 19 Mei 2014 tentang izin

Penyelenggaraan Program Studi S2 Ilmu Hukum Universitas Negeri Gorontalo:



Memperhatikan

Menetapkan
Pertama

Kedua
Ketiga

Keempat

Tembusan Yth

I3. Keputusan Rektor Universitas Negeri Gorontalo Nomor 372/H47.A2/DT/2009

tanggal 1 Mei 2009 tentang Pemberian Kuasa kepada Dekan Fakultas dan Direktur
Pascasarjana Untuk Atas Nama Rektor Menandatangani Surat Keputusan yang
Berkaitan dengan Kegiatan Akademik di lingkungan Fakultas dan Pascasarjana
Universitas Negeri Gorontalo

I 4. Surat Keputusan Rektor Universitas Negeri Gorontalo Nomor S9/UN47/KP/2016

tanggal 7 Januari 2016 tentang Pengangkatan Prof. Dr. Il. Sarson W. Dj.
Pomalato. M.Pd sebagai Direktur Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo.

I. Daftar usulan nama Dosen Pembimbing Tesis Mahasiswa Program Magister
[lmu hukum yang dilengkapi dengan Judul Tesis.

Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Universitas Negeri Gorontalo
Nomor:  SP.DIPA-042.01.2.400961/2017 tanggal 7 Desember 2016.

9

Memutuskan M,

Mengangkat mereka yang nama-namanya sebagaimana tercantum dalam lampiran
Surat keputusan ini sebagai Komisi Pembimbing Tesis Program Magister Ilmu
Hukum Tahun Akademik 2016/2017 Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo.
Tugas pembimbing. yakni mengarahkan. memeriksa konsep. mendiskusi-kannya
dengan peneliti/penulis. serta mempertimbangkan diterima/ditelaah isi tesis..
Segala biaya yang timbul akibat pelaksanaan kegiatan ini dibebankan pada
anggaran yang tersedia untuk itu.
Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan diberikan kepada vang
bersangkutan untuk dilaksanakan dengan penuh rasa tanggungjawab dengan
catatan apabila terdapat kekeliruan dalam keputusan ini akan diperbaiki
sebagaimana mestinya.

|

.

Ditetapkan di ~ : Gorontalo
anggeal : 06 Oktober 2017

PEof. DF. H. Sarson W.DJ. Pomalato, M.Pd
NIP. 196008081986021003

I. Para Wakil Direktur Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo:

2. Ketua Program Magister [lmu Hukum Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo:
3. Kasubag Tata Usaha Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo:

4. Bendahara Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo:

<

S. Arsip:-
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KEPUTUSAN

DIREKTUR PASCASARJANA UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO

NOMOR : 1300/UN47.C/KM/2018

|
tentang

PENETAPAN KOMISI PEMBIMBING TESIS MAHASISWA -

PROGRAM MAGISTER HUKUM
TAHUN AKADEMIK 2018/2019

PASCASARJANA UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DIREKTUR PASCASARJANA UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO

Menimbang

Mengingat

10.

- a. bahwa dalam kegiatan akademik Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo

mensyaratkan disusunnya, tesis sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikar
studi;

_bahwa untuk membimbing penulisan tesis tersebut perlu diangkat Komisi

Pembimbing yang mempunyai wewenang dan kemampuan akademik;
berdasarkan butir a dan b di atas, maka perlu diterbitkan Keputusan Direktur
Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo.

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
Undang-undang No. 14 Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen.

Undang — undang Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi

Peraturan Pemerintah RI Nomor 60 tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi.
Peraturan Pemerintah nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi,

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 49 tahun 2014 tentang
Standar Pendidikan Tinggi

Keputusan Presiden RI Nomor 54 tahun 2004 tentang Pengalihan Status IKIP
Negeri Gorontalo menjadi Universitas Negeri Gorontalo.

Keputusan Mendikbud RI Nomor 193/MPK/A4/2014 tanggal 10 September
2014 Pengangkatan Dr. H. Syamsu Qamar Badu, M.Pd sebagai Rektor
Universitas Negeri Gorontalo masa jabatan 2014 —2018;

Peraturan Menteri Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 11 Tahun
2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja (OTK) Universitas Negeri Gorontalo;
Keputusan Rektor Universitas Negeri Gorontalo Nomor 59/UN47/KP/2016
tanggal 7 Januari 2016 tentang Pengangkatan Direktur Pascasarjana
Universitas Negeri Gorontalo;

Keputusan Menteri Keuangan Nomor 131/KMK.05/2009 tentang Penetapan
Universitas Negeri Gorontalo pada Departemen Pendidikan Nasional sebagai
Instansi Pemerintah yang menerapkan Pengelolaan Keuangan Badan Layanan
Umum (PK-BLU); :




11

12.

13.

14.

15

16.

Memperhatikan: 1.

2.

I%:putusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
193/MPK.A4/KP/2014 tentang Pengangkatan Dr. H. Syamsu Qamar Badu,
M.Pd sebagai Rektor Universitas Negeri Gorontalo Periode Tahun 2014-2018
Permenristek Nomor 82 Tahun 2017 tentang STATUTA Universitas Negeri
Gorontalo;

Jjin Dirjen Dikti, Nomor : 106/E/0/2014 Tanggal 19 Mei 2014 tentang izin
Penyelenggaraan Program Studi S2 Ilmu Hukum Universitas Negeri
Gorontalo;

Keputusan Menteri Riset, Teknologl dan Pendidikan Tinggi Republik
Indonesia Nomor ; 420/KPT/1/2018 Tentang Perubahan Nama Program Studi
pada Universitas Negeri Gorontalo;

Keputusan Rektor Universitas Negeri Gorontalo Nomor 372/H47.A2/DT/2009
tanggal 1 Mei 2009 tentang Pemberian Kuasa kepada Dekan Fakultas dan
Direktur Pascasarjana Untuk Atas Nama Rektor Menandatangani Surat
Keputusan yang Berkaitan dengan Kegiatan Akademik di lingkungan Fakultas
dan Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo;

Surat Keputusan Rektor Universitas Negeri Gorontalo Nomor
59/UN47/KP/2016 tanggal 7 Januari 2016 tentang Pengangkatan Prof. Dr. H.
Sarson W. Dj. Pomalato, M.Pd sebagai Direktur Pascasarjana Universitas
Negeri Gorontalo.

Daftar usulan nama Dosen Pembimbing Tesis Mahasiswa Program Magister
hukum yang dilengkapi dengan Judul Tesis.

Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Universitas Negeri Gorontalo
Nomor; SP.DIPA-042.01.2.400961/2017 tanggal 7 Desember 2016.




Menetapkan
Kesatu

Kedua

Ketiga

Keempat

Tembusan Yth :

Para Wakil Direktur Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo;

Ketua Program Magister Hukum Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo;
Kasubag Tata Usaha Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo;

Bendahara Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo;

el

Arsip;-

MEMUTUSKAN

. Mengangkat mereka yang nama-namanya sebagaimana tercantum dalam

lampiran Surat keputusan ini sebagai Komisi Pembimbing Tesis Program
Magister Hukum Tahun Akademik 2018/2019 Pascasarjana Universitas Negeri
Gorontalo.

: Tugas pembimbing, yakni mengarahkan, memeriksa konsep, mendiskusi-

kannya dengan peneliti/penulis, serta mempertimbangkan diterima/ditelaah isi
tesis..

: Segala biaya yang timbul akibat pelaksanaan kegiatan ini dibebankan pada

anggaran yang tersedia untuk itu.

: Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan diberikan kepada yang

bersangkutan untuk dilaksanakan dengan penuh rasa tanggungjawab dengan
catatan apabila terdapat kekeliruan dalam keputusan ini akan diperbaiki
sebagaimana mestinya.

DITETAPKAN DI : GORONTALO

. TANGGAL : 30 OKTOBER 2018
< Direktur, < .

PN

_g“t_‘. )r. B Sarson W.DJ. Pomalato, M.Pd

Famtes

7196008081986021003




Lampiran Keputusan Direktur Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo
Nomor 1300/UN47.C/KM/2018
Tanggal 30 Oktober 2018
Tentang Penetapan Komisi Pembimbing Tesis Mahasiswa Program Magister Hukum Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo
Tahun Akademik 2018/2019.
NO NAMA/NIM JUDUL TESIS PEMBIMBING
ancig ; N.a Perlindungan Hukum Terhadap Pers dalam Mencantumkan Identitas 1. Prof. Dr. Fenty U. Puluhulawa, SH, M.Hum
I | Yusuf Ariffuddin

NIM : 710517002

Publik Figur Sebagai Pelaku Kejahatan di Media Massa

o

. Dr. Dian Ekawaty Ismail, SH, MH

Nunung I. Paudi

Efektifitas Penanganan Kasus-Kasus dalam Rangka Peningkatan Kinerja

. Dr. Dian Ekawaty Ismail, SH, MH

2
2 | NIM - 710517019 m“_w_m“a‘ MM v:E di Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Kabupaten 2. Dr. Lusiana Margareth Tijow, S.H., M.H.
3 Ririn Wulandari Penerapam Prinsip Judical Restraint Oleh Mahkamah Konstitusi dalam 1. Prof. Dr. Johan Jasin, SH., M.Hum
~ | NIM:710517021 | Menjalankan Kekuasaan Kehakiman 2. Dr. Duke Arie Widagdo, SH, MH
4 Danial Puluhulawa | Perlindungan Hukum Terhadap Whistleblower dan Justice Collaborator 1. Prof. Dr. Fenty U. Puluhulawa, SH, M.Hum
NIM:710517017 | dalam Upaya Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi 2. Dr. Dian Ekawaty Ismail, SH, MH
. Implikasi Putusan Mahkamah Konstitusi yang Mencabut Ketentuan Pasal |4
Wahyuni Pakaya . X " "D. Dr. Fence M. Wantu, SH., MH
5 NIM - 710517025 (268 >v.§ 3 Kuhap ) ﬁonﬂgm. Upaya EEEB Luar Biasa Penijauan 2. Dr. Duke Arie Widagdo, SH, MH
Kembali dan Penerapannya di Indonesia
6 Dirar Sahami Konsep Ideal Pengaturan Pra Peradilan dalam Praktek Sistem Peradilan di @ Dr. Fence M. Wantu, SH., MH
NIM : 710517004 | Indonesia 2. Dr. Andi Mulyani, SH, MH
5 Indra Dalimunthe | Interaksi Proses Penyidikan dan Penuntutan dalam Sistem Peradilan 1. Prof. Dr. Fenty U. Puluhulawa, SH, M.Hum
NIM : 710517011 | Pidana B (2)Dr. Fence M. Wantu, SH., MH
. . Penerapan Azas ' In Absentia " Pada Proses Penanganan Tindak Pidana
Fadli Bukoting SRR e g g : 1. Prof. Dr. Fenty U. Puluhulawa, SH, M. Hum
8 NIM - 710517005 Pemilu di Tinjau dari Perspektif Kitab Undang-Undang Hukum Pidana 2. Dr. Lusiana Margareth Tijow, S.H. MH.
Hamdan Tuna S di - o o : 1. Dr. Nur Mohamad Kasim, S.Ag, M.-H
9 NIM - 710517009 Perlindungan Hukum Terhadap Hewan Dilindungi di Indonesia 2. Dr. Duke Arie Widagdo, SH, MH
10 Linda Tinengke Tanggung Jawab Pemerintah Daerah dalam Menertibkan Pertambangan | 1. Prof. Dr. Johan Jasin, SH., M.Hum

NIM : 710517014

Rakyat di Desa Tulabolo Timur Kec, Suwawa Kab. Bone Bolango

2. Prof. Dr. Fenty U. Puluhulawa, SH, M.Hum




NIM : 710517023

Permasalahan Eksekusi di Pengadialan Agama

11 Wﬁﬁmmwﬁgs Konflik Kewenangan Antara _uos.mma:m: Negeri dan Pengadilan Agama 1. Dr. Nur .zo_umamm_ Kasim, S.Ag, M.H
NIM : 710517024 dalam Menangani Sengketa Waris Orang Islam 2. Un.. Andi Mulyani, SH, MH
12 Gadis Aroyan Implementasi UU 27 Tahun 2007 Tentang Pengelolaan Wilayah Dan 1. Dr. Nur Mohamad Kasim, S.Ag, M.-H
NIM : 710517008 | Pulau-Pulau Kecil di Kabupaten Gorontalo Utara 2. Dr. Lusiana Margareth Tijow, S.H., M.H
13 Irlan Puluhulawa | Pemberian Grasi oleh Presiden Kepada Terpidana Kasus Narkotika dalam 1. Prof. Dr. Johan Jasin, SH., M.Hum
NIM : 710517012 | Perspektif Politik Hukum 2. Dr, Dian Ekawaty Ismail, SH, MH
14 Maryani Podungge | Tinjauan Yuridis Penetapan Setya Novanto oleh KPK di Hubungkan 1. Prof Dr. Johan Jasin, SH., M.Hum
NIM : 710517015 | Dengan KUHAP 2. Dr. Duke Arie Widagdo, SH, MH
15 Yakop Lahati Tanggung Jawab Penyidik Terhadap Kasus Penganiayaan Yang Berakhir | 1. Prof. Dr. Johan Jasin, SH., M.Hum
NIM : 710517026 | Damai 2. Dr. Lusiana Margareth Tijow, S.H., M.H.
Rusly \_~ 1. Dr. Nur Mohamad Kasim, S.Ag, M.H

2. Dr. Andi Mulyani, SH, MH

Megawati S. Moha

Perlindungan Hukum Terhadap Hak Politik ASN Calon Independen

1. Prof. Dr. Johan Jasin, SH., M.Hum

NIM : 710517010

Anak Dibawah Umur

17 | NIM: 710517016 | Peserta Pemilukada 2. Dr. Udin Hamim, S.Pd, M.Si
Kardiansyah Pengawasan Pengelolaan Dana Desa oleh Inspektorat Kabupaten Bolaang | 1. Prof. Dr. Johan Jasin, SH., M.Hum
18| Tamala Mongondow Utara 2. Dr. Nur Mohamad Kasim, S.Ag, M.H
NIM 710517006 = s Tt
19 Ishak Suko Kekuatan Sertifikat Fidusia Berdasarkan Akta Perjanjian Fidusia yang 1. Dr. Nur Mohamad Kasim, S.Ag, M.H
NIM : 710517013 | Memuat Klausula Baku 2. Dr. Andi Mulyani, SH, MH
g Kewenangan Mahkamah Agung dalam Penyelesaian Sengketa .
20 ”:Z_ ..MM_MM_ .wooq Kewenangan Mengadili Antara Pengadilan ( Studi Atas Putusan Nomor w WMWWVMM_WHMW%M%W. WS \Mwﬁy_w_ H
t . 001-SKM/KM4/2015 ) 2 2 PRSI
1 WM__,M_E:O RS Analisis Yuridis Perlindungan Saksi dan Korban Yang Dilakukan oleh Q Dr. Fence M. Wantu, SH., MH

2. Dr. Lusiana Margareth Tijow, S.H., M.H.
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KEPUTUSAN

DIREKTUR PASCASARJANA UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO
NOMOR : 741/UN47.C/KM/2019

TENTANG

PENETAPAN KOMISI PEMBIMBING TESIS MAHASISWA
PROGRAM MAGISTER HUKUM
TAHUN AKADEMIK 2018/2019
PASCASARJANA UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
DIREKTUR PASCASARJANA UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO

Menimbang : a. bahwa dalam kegiatan akademik Pascasarjana Universitas Negeri
Gorontalo mensyaratkan disusunnya tesis sebagai salah satu
syarat untuk menyelesaikan studi;

b. bahwa untuk membimbing penulisan tesis tersebut perlu diangkat
Komisi Pembimbing yang mempunyai wewenang dan kemampuan
akademik;

c. berdasarkan butir a dan b di atas, maka perlu diterbitkan
Keputusan Direktur Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo.

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional.

2. Undang-undang No. 14 Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen.

3. Undang - undang Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi

4. Peraturan Pemerintah RI Nomor 60 tahun 1999 tentang
Pendidikan Tinggi.

5. Peraturan Pemerintah nomor 4 tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan
Tinggi;

7. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 49 tahun
2014 tentang Standar Pendidikan Tinggi

6. Keputusan Presiden RI Nomor 54 tahun 2004 tentang Pengalihan
Status IKIP Negeri Gorontalo menjadi Universitas Negeri Gorontalo.

7. Keputusan Mendikbud RI Nomor 193/MPK/A4/2014 tanggal 10
September 2014 Pengangkatan Dr. H. Syamsu Qamar Badu, M.Pd
sebagai Rektor Universitas Negeri Gorontalo masa jabatan 2014 —
2018;

8. Peraturan Menteri Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 11
Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja (OTK) Universitas
Negeri Gorontalo;

9. Keputusan Rektor Universitas Negeri Gorontalo Nomor
59/UN47/KP/2016 tanggal 7 Januari 2016 tentang Pengangkatan
Direktur Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo;



10.Keputusan Menteri Keuangan Nomor 131/KMK.05/2009 tentang
Penetapan Universitas Negeri Gorontalo pada Departemen
Pendidikan Nasional sebagai Instansi Pemerintah yang
menerapkan Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (PK-
BLU);

11.Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 193/MPK.A4/KP/2014 tentang Pengangkatan Dr.
H. Syamsu Qamar Badu, M.Pd sebagai Rektor Universitas Negeri
Gorontalo Periode Tahun 2014-2018

12.Permenristek Nomor 82 Tahun 2017 tentang STATUTA Universitas
Negeri Gorontalo;

13.Jjin Dirjen Dikti,” Nomor : 106/E/O/2014 Tanggal 19 Mei 2014
tentang izin Penyelenggaraan Program Studi S2 [lmu Hukum
Universitas Negeri Gorontalo;

14 Keputusan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi
Republik Indonesia Nomor : 420/KPT/1/2018 Tentang Perubahan
Nama Program Studi pada Universitas Negeri Gorontalo;

15.Keputusan Rektor Universitas Negeri Gorontalo Nomor
372/H47.A2/DT/2009 tanggal 1 Mei 2009 tentang Pemberian
Kuasa kepada Dekan Fakultas dan Direktur Pascasarjana Untuk
Atas Nama Rektor Menandatangani Surat Keputusan yang
Berkaitan dengan Kegiatan Akademik di lingkungan Fakultas dan
Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo;

16.Surat Keputusan Rektor Universitas Negeri Gorontalo Nomor
59/UN47/KP/2016 tanggal 7 Januari 2016 tentang Pengangkatan
Prof. Dr. H. Sarson W. Dj. Pomalato, M.Pd sebagai Direktur
Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo.

Memperhatikan : 1.Daftar usulan nama Dosen Pembimbing Tesis Mahasiswa

Program Magister hukum yang dilengkapi dengan Judul Tesis.

2.Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Universitas Negeri
Gorontalo Nomor:  SP.DIPA-042.01.2.400961/2019 tanggal 7
Desember 2018.
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. KEPUTUSAN DIREKTUR PASCASARJANA UNIVERSITAS NEGERI

GORONTALO TENTANG

- Mengangkat mereka yang nama-namanya sebagaimana tercantum

dalam lampiran Surat keputusan ini sebagai Komisi Pembimbing
Tesis Program Magister Hukum Tahun Akademik 2018/2019
Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo.

. Tugas pembimbing, yakni mengarahkan, memeriksa konsep,

mendiskusi-kannya dengan peneliti/ penulis, serta
mempertimbangkan diterima/ditelaah isi tesis..

: Segala biaya yang timbul akibat pelaksanaan kegiatan ini

dibebankan pada anggaran yang tersedia untuk itu.

. Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan diberikan

kepada yang bersangkutan untuk dilaksanakan dengan penuh rasa
tanggungjawab dengan catatan apabila terdapat kekeliruan dalam
keputusan ini akan diperbaiki schagaimana mestinya.

Ditetapkan Di Gorontalo

Tang&al 17 Juni 2019
_DIREKTUR
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S RARSON'W.DJ. POMALATO
NIP. 196008081986021003

1. Para Wakil Direktur Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo;

2. Ketua Program Magister Hukum Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo;
3. Kasubag Tata Usaha Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo;

4. Bendahara Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo;
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KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO

PASCASARJANA
Jalan Jenderal Sudirman No. 06 Kota Gorontalo. 96128
Telepon (0435) 821125-831984 Fax (0435) 821752-827690
Laman : http://www.ung.com

- KEPUTUSAN

DIREK’I‘U}JQ PASCASARJANA UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO
NOMOR : 1028/UN47.C/HK.04 /2020

TENTANG

PENETAPAN KOMISI PEMBIMBING TESIS MAHASISWA
PROGRAM MAGISTER HUKUM
TAHUN AKADEMIK 2020/2021
PASCASARJANA UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
DIREKTUR PASCASARJANA UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO

Menimbang : a. bahwa dalam kegiatan akademik Pascasarjana Universitas
Negeri Gorontalo mensyaratkan membuat Tesis untuk meraih
gelar Magister;

b. bahwa untuk membimbing penulisan disertasi tersebut perlu
diangkat Komisi Pembimbing yang mempunyai wewenang dan
kemampuan Akademik;

c. berdasarkan butir a dan b di atas, maka perlu diterbitkan
Surat Keputusan Direktur Pascasarjana Universitas Negeri
Gorontalo mengenai penunjukan Pembimbing.

Mengingat .1. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional,;
2. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan

Dosen;

3. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan
Tinggi;

4. Undang-Undang Nomor S5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil
Negara;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2002 tentang
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 100 Tahun 2000
tentang Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil Dalam Jabatan
Struktural; ;

6. Peraturan Pemerintah Nomor 63 Tahun 2009 tentang
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003
tentang Wewenang  Pengangkatan, Pemindahan, dan
Pemberhentian Pengawai Negeri Sipil;

7. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang

Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pegelolaan Tinggi;




Memperhatikan

8. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 54 Tahun 2004

tentang Perubahan IKIP Gorontalo menjadi Universitas Negeri
Gorontalo;

90  Permenristek Nomor 82 Tahun 2017 tentang STATUTA

Universitas Negeri Gorontalo;

10. Keputusan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi
Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2015 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Universitas Negeri Gorontalo;

11. Keputusan Menterl Keuangan Nomor 131/KMK.05/2009
tentang Penetapan Universitas Negeri Gorontalo pada
Departemen Pendidikan Nasional sebagai Instansi Pemerintah
yang menerapkan Pengelolaan Keuangan Badan Layanan
Umum (PK-BLU);

12. Keputusan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
Republik Indonesia Nomor 32029/M/KP/2019 Tentang
Pengangkatan Dr. Eduart Wolok, S.T., M.T sebagai Rektor
Universitas Negeri Gorontalo Periode Tahun 2019-2023;

13. ljin Dirjen Dikti, Nomor 106/E/0/2014, tanggal 19 Mei 2014,
tentang ljin Penyelenggaraan Program Magister llmu Hukum
Universitas Negeri Gorontalo;

14. Keputusan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggl

Republik Indonesia Nomor : 420/KPT/1/2018 tentang
Perubahan Nama Program Studi pada  Universitas Negeri
Gorontalo;

15. Keputusan Rektor Universitas Negeri Gorontalo Nomor
372 /H47.A2/DT/2009 tanggal 1 Mei 2009 tentang Pemberian
Kuasa kepada Dekan Fakultas dan Direktur Pascasarjana
"Untuk Atas Nama Rektor Menandatangani Surat Keputusan
yang Berkaitan dengan Kegiatan Akademik di lingkungan
Fakultas dan Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo;

15. Surat Keputusan Rektor Universitas Negeri Gorontalo Nomor
638/UN47/KP.08.01/2019 tanggal 29 Oktober 2019 tentang
Pengangkatan Prof. Dr. Hj. Asna Aneta, M.Si sebagai Direktur
Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo periode Tahun
2019-2023.

1 Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Universitas Negeri
Gorontalo

5 Permohonan Pergantian Pembimbing Prodi Magister Hukum
Tanggal 12 Oktober 2020.




Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

Tembusan Yth :

MEMUTUSKAN

. KEPUTUSAN DIREKTUR PASCASARJANA UNIVERSITAS

NEGERI GORONTALO TENTANG PEMBIMBING

. Menyetujui usulan Pembimbing Program Magister Hukum

Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo yang nama-namanya
tercantum dalam lampiran surat keputusan ini.

: Tugas Pembimbing, yakni mengarahkan, memeriksa konsep,

mendiskusikannya dengan peneliti/ penulis, serta
mempertimbangkan diterima/ditelaah isi tesis.

. Segala biaya yang timbul akibat pelaksanaan kegiatan ini

dibebankan pada anggaran yang tersedia untuk itu.

. Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan diberikan

kepada yang bersangkutan untuk dilaksanakan dengan penuh rasa
tanggungjawab dengan catatan apabila terdapat kekeliruan dalam
keputusan ini akan diperbaiki sebagaimana mestinya.

Ditetapkan Di Gorontalo

1’I‘angge;1 14 Oktober 2020
"DIREKTUR,

Y P\

~

\/~ ASNAANETA
\ NfP:195912271986032003

r

| Para Wakil Direktur Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo
2. Ketua Program Magister Hukum Pascasarjana Universitas Negeri

Gorontalo.

3. Kasubag Tata Usaha Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo.
4. Bendahara Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo.
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